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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 ~

Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Alif F -
o« Ba b be
< Ta t te
& Sa s es dengan titik di atas
z Jim j je
a Ha h ha dengan titik di bawah
e Kha kh ka-ha
> Dal d De
> Zal z Zet dengan titik di atas
B Ra r Er
3 Zai Z Zet
o Sin S Es
= Syin Sy Es-ye
% Sad S Es dengan titik di bawah
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P Dad d De dengan titik di bawah
b Ta t Te dengan titik di bawah
b Za y4 Zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain M Koma terbalik di atas
¢ ghain g Ge

o fa f Ef

A qaf q Ki

4 kaf k Ka

J lam ] El

¢ mim m Em

O nun n En

3 wau W We

5 ha h Ha

¢ hamzah ¢ Apostrof

¢ ya’ Yy Ya

B. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda vokal Nama Huruflatin Nama
3 Fathah a A
Kasrah i I
Dammah u U
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b. Vokal rangkap

C. TaMarbltah

a. Transliterasi 7a marbutahhidup adalah “t”

b. Transliterasi 7a Marbutah mati adalah “h”

Tanda Nama Huruf latin Nama
S Fathah dan ya Ai a-i
3 Fathah dan wawu Au a-u
Contoh
S e kaifa Jg™ —mmmmn haula
b.Vokal panjang (maddah)
Tanda | Nama Huruf latin Nama
5 Fathah dan alif a a dengan garis di atas
&S Fathah dan ya a a dengan garis di atas
& Kasrah dan ya 1 1i dengan garis di atas
3 Dammah dan wau u U dengan garis di atas
Contoh:
B L R— qéald I e qila
(R mmmmnn - ramé SR TR - yaqiilu

c. lika Ta Marbitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang _

(“al-),

dan bacaannya

ditranslitcrasikan dengan “h”.
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terpisah, maka

Ta Marbitah tersebut




Jlba Y Aa gy -memmeee " raudatul atfal, atau raudah al-atfal

3 ghall A 2l oo ~ al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinatu al-
Munawwarah

aall e - Talhatu atau Talhah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan scbuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam
translitcrasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L ) - Rabbana ol - al-birr
Jy - Nazzala > - al-hajj

. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu “ J “. Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas
kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang
diikuti olch huruf gamariyah.
|. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.




F.

0. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung ().

Contoh:

daJll - ar-rajulu A8l - al-qalamu

sawdl  ag-sayyidatu - Dal - al-jalalu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya berlaku
bagi hamzah yang tcrlctak di tengah dan di akhir kata. Apabila terletak di

awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
¢ - syajun Sl - umirtu
Jd -inna osal - takhuzina

Penulisan Kata

Pada dasarnya sctiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan. Dengan kata lain karena ada huruf atau
harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
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OB N A eld ) )5 - wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau
wa innallaha lahuwa khairur-raziqin
ol g JSW 1 ga4le - fa aufu al-kaila wa al-mizéna atau

fa auful-kaila wal-mizana

H. Pcmakaian Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital scperti yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia yang
disémpumakan antara lain huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal, nama diri dan permulaan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang.
Contoh:
SEESRIE LY wama Muhammadun illa Rasiil

cu A8yl e pal - nasrun minalldhi wa fathun garib
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kasih sebesar-besarﬁya kepada :

1. Dekan fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak Drs. H.A.
Malik Madani, MA. k ‘

2. Ketua Jurusan Mu’amalah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Bapak Dx:.
Hamim Ilyas, M.Ag.

3. Penasehat Akademik Bapak Syafiq Mahmadah Hanafi, S.Ag.

4. Bapak Drs. Supriatna selaku pembimbing I dan bapak Agus Muh. Najib,
S.Ag, M.Ag. selaku pembimbing II dalam penulisan skripsi ini, yang telah

xiil




bersedia mencurahkan waktu dan dengan sabar dan ikhlas guna memberikan
bimbingan, pengarahan, saran yang sangat berarti dan wawasan selama
penyusunan skripsi ini.

Para dosen fakultas Syari’ah beserta staf TU.

Ibunda dan ayahanda dan adik-adikku tercinta yang selalu memberikan do’a
dan yang selalu menjadi obor penyemangat dalam hidupku.

. Teman-teman Muamalah I "99, thanx atas kebersamaannya selama 4 tahun.

. Teman-teman kost, Lia, Evi, Ela, Rehla, Nur, thanx for all. Teman-teman
KKN-ku: Nurul, Elvi, Siti, Kholis, Khalis, Ali, Khatib dan Syarif serta teman-
teman seperjuangan di KSR (teruskan perjuangaﬁmu kawan).

Semua pihak yang telah berjasa dalam penulisan skripsi ini yang tidak dapat

disebut satu persatu.

Akhirnya, penulis hanya dapat menghaturkan terima kasih teriring do’a

semoga amal baik mereka mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah Swt.

Penyusun menyadari sepenuhnya bahwa karya yang sangat sederhana ini

jauh dari sempurna. Hal ini semata-mata karena keterbatasan pengetahuan dan

kemampuan penyusun saat ini, sehingga karya yang sangat sederhana ini dapat

bermanfaat bagi penyusun khususnya dan bagi pra pembaca pada umumnya.

Amin.

Jazakumullah khairan katsiran

Yogyakarta, 3 Shafar 1425 H
25 Maret 2004 M

Penyusun,

pous

Istigomah

Xiv



Abstraksi

Dalam hidup bermasyarakat manusia selalu berhubungan satu sama lain,
disadari atau tidak untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya.
Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya
dengan orang lain disebut muamalah. Masalah muamalah senantiasa berkembang,
tetapi perlu dipgrhatikan agar perkembangan itu jangan sampai menimbulkan
kesempitan-kesempitan hidup. Pada salah satu pihak disebabkan adanya
ketidakadilan yang dirasakan yang berkenaan dengan adanya pola pikir dan pola
hidup dalam masyarakat. Salah bentuk muamalah adalah gadai.

Berkenaan dengan salah satu bentuk muamalah yaitu gadai penyusun
bermaksud meneliti dan meninjau bagaimana gadai yang ada di Kondang Jaya
tersebut khususnya pada gadai tanah sawah. Penyusun ingin meneliti yang lebih
spesifik lagi yaitu bagaimana tinjauan hukuim Islam terhadap gadai tanah sawah di
desa Kondang Jaya kecamatan Cisata kabupaten Pandeglang profinsi Banten
tersebut, apakah prakteknya sesuai dengan hukum Islam atau tidak. Gadai tanah
sawah di desa Kondang Jaya ini termasuk kepada adat kebiasaan yang berlaku di
masyarakat, maka penyusun ingin meneliti selain meninjau dari hukum Islam juga
ingin meninjau apakah adat kebiasaan di desa Kondang Jaya ini termasuk kepada
adat yang sahih atau yang fasid, sehingga praktek gadai tanah sawah ini boleh
diamalkan atau tidak. '

Penyusun bermaksud meneliti tentang praktek gadai tanah sawah di desa
Kondang Jaya ini karena penyusun melihat problem atau permasalahan di sana.
Yaitu tanah sawah yang dijadikan jaminan atas hutang tersebut dikelola atau
dimanfaatkan oleh pihak murtahin semenjak akad gadai berlangsung oleh kedua
belah pihak, sedangkan murfahin tidak memanfaatkan barang gadai tersebut.
Kegiatan ini sudah lama terjadi dan tidak tahu kapan kegiatan gadai menggadai ini
berlangsung dan hal ini sudah melekat pada masyarakat Kondang Jaya. Penyusin
melihat bahwa dalam praktek gadai tanah sawah ini ada salah satu pihak yang
dirugikan yaitu pihak rahin (yang mempunyai tanah sawah) di samping dia tidak
bisa memanfaatkan sawah tersebut merupakan kebutuhan dalam hidupnya.
Pemanfaatan tanah sawah ini waktunya tidak ditentukan tergantung kepada kedua
belah pihak kapan akan melunasi hutang itu dan kapan akan menagih atas hutang
tersebut. Di sini penyusun melihat adanya eksploitasi dari orang kaya terhadap
orang miskin yaitu eksploitasi oleh pihak yang kuat terhadap yang lemah, dan
dimensi keadilannya tidak ada dan adanya pihak yang dirugikan. Unsur
kemaslahatan dan keadilan bagi rahin dan murtahin tidak terkendali.

Dalam permasalahan gadai tanah sawah di desa Kondang Jaya ini, karena
menyangkut tinjauan hukum Islam maka penyusun dalam menyelesaikan masalah
ini di samping bersandar pada ayat-ayat al-Qur'an dan hadis dan juga
menggunakan ‘urf (adat kebiasaan) sebagai sumber alternatif apabila tidak ada
dalil yang pasti dari nas dan juga sebagai penguat dalil nas yang ada.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia pada umumnya dilahirkan seorang diri. Namun dia tetap
mempunyai naluri untuk selalu berhubungan dengan orang lain. Naluri ini
disebut gregariousness.! Manusia juga merupakan makhluk sosial, yaitu
makhluk yang berkodrat hidup dalam m'c}syarakat. Sebagai makhluk sosial,
dalam hidupnya manusia memerlukan a&\ianya‘ manusia-manusia lain yang
bersama-sama hidup dalam masyarakat. Dalam hidup bermasyarakat, manusia
selalu berhubungan satu sama lain, diéadari atau tidak untuk mencukupkan
kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup tempat setiap orang
melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang lain disebut
muamalah.?

Masalah muamalah senantiasa berkembang, tetapi perlu diperhatikan
agar perkembangan itu jangan sampai menimbulkan kesempitan-kesempitan
hidup pada satu pihak disebabkan adanya ketidakadilan vang dirasakan yang
berkenaan dengan adanya pola pikir dan pola hidup dalam masyarakat.

Salah satu bentuk muamalah yang disyari’atkan oleh Allah SWT

adalah gadai, berdasarkan firman Allah :

! Soerjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum, ed. Baru, cet. 5 (Jakarta: CV
Rajawali Pers, 1988), him. 73.

2 Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalah (Hukum Perdata Islam), ed. Revisi, -
(Yogyakarta: UII Press, 2000), him. 11.
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Ayat ini mengajarkan bahwa apabila’ dalam perjalanan seseorang
melakukan muamalah dengan secara tidak tunai dan tidak memperoleh penulis
maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang atau dijadikan
jaminan, dan hendaknya para saksi menyel;utkan kesaksiannya bila terjadi
persengketaan antara kedua belah pihak yang melakukan transaksi. Nabi SAW

juga telah melakukan gadai:

EECSER Y uwgswwrlew&\&&\ J)«ﬂ)(ﬁf»&&
Dalam masalah gadai, Islam telah mengaturnya seperti yang telah
diungkapkan oleh ulama figih, baik mengenai’ rukun, syarat, dasar hukum
maupun tentang.pemanfaatan barang gadai »oleh penerima gadai, yang semua
itu dapat dijumpai dalam kitab-kitab figih, yang dalam pelaksanaannya tidak
menutup kemungkinan adanya penyimpangan dari aturan yang ada.
Dalam perjanjian semacam ini maka peléksanaan gadai harus
dilakukan oleh kedua belah pihak tanpa adanya unsur untuk mencari
keuntungan dan tidak ada paksaan dari salah satu pihak. Di samping itu tidak

dibenarkan adanya unsur penipuan atau merugikan orang lain sehingga akan

? Al-Bagarah (2) : 283.

* Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, “Kitab Ar-Rahni fi Al-Hadar”, bab “Ar-Rahni ‘indal
yahudi wagairihim” (Beirut: Dar al Fikr, 1981), 11l : 71. Hadis No.2347 Hadits Riwayat al-
Bukhari dari Jarir dari A’mas dari Ibrahim dari Aswad dari Aisyah.



direalisasikan sikap tolong menolong sebagaimana diajarkan Allah dalam

firmanNya :

O 11y g Oy AW e sl Y s sEy W e Vg5l
S el s Al

Namun tidak menutup kemungkinan suatu saat di suatu tempat tertentu
masih ada yang mencari kesempatan untuk mendapatkan keuntungan terutama
yang berkaitan dengan gadai, seperti dalam édat istiadat suatu masyarakat,
yang membolehkan penerima gadai (m&rtah{n) menanami tanah  gadai
(marhun). Hal ini banyak terjadi terutama di desa-desa, salah satunya di desa
Kondang Jaya yang akan dijadikan ob);ek penelitian. Di desa Kondang Jaya,
sawah yang digadaikan langsung dikelola oleh penerima gadai dan
hasilnyapun sepenuhnya dimanfaatkan olehnya selama piutangnya belum
dikembalikan. |

Istilah yang digunakan figh untuk gadai adalah Al-rahin. Ia adalah
sebuah akad utang piutang yang disertai dengan jaminan (atau agunan).’
Gadai atau ar-rahin dalam bahasa Arab menurut (arti lugat berarti al-subut
wa al — dawam (tetap dan kekal). Sebahagian ulama lugat memberi arti al-
rahin dengan al-habs (menahan).”

Menurut Ahmad Azhar Basyir gadai menurut .istileh adalah

menjadikan sesuatu benda bernilai menurut pandangan syara’ sebagai

3 Al-Maidah (5) : 2.

¢ Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, ed 1, cet. I, (Jakarta: PT -
RajaGrafindo Persada, 2002), him.175. :

7 As-Sayyid Sabiq, Figh al — Sunnah, (Beirut Dar al fikr t.t.), I1I: 187.



tanggungan hutang, dengan adanya benda yang menjadi tanggungan itu

8

seluruh atau sebagian hutang dapat diterimé.

Dalam kitab-kitab figh, para ulama telah menetapkan suafu aturan
bahwa murtahin (penerima gadai) tidak boleh mengambil manfaatnya, baik
yang dilakukan oleh pemilik barang gadai tersebut (rahin) maupun dilakukan
oleh penerimanya (murtahin). Hal ini karena rahin tidak memiliki barang
gadai tersebut secara sempurna yang memungkinkan ia sewaktu-waktn
melakukan perbuatan hukum atas barang miliknya itu, seperti menjual,
mewakafkan, menghibahkan dan lain-lain. §edangkan murtahin hanya berhak
pada keadaan atau sifat kebendaan yang memiliki atau mempunyai nilai,
bukan pada guna dan pemanfaatan atau pemungutan hasilnya. Namun
demikian jika barang gadai tersebut mengeluarkan hasil, maka hasil-hasil
tersebut menjadi milik daripada pemilik barang (rahin).

Gadai dalam Hukum Perdata disebut dengan istilah Pand yang
obyeknya benda bergerak, sedang benda tetap atau tidak bergerak tidak dapat
dijadikan obyek gadai tetapi dapat menjadi Hypothee‘k. Menurut bunyi pasal
1162 Bw (Burgerlijk Wetbook) bahwa yang dimaksud dengan Hypotheek
adalah suatu hak kebendaan atau suatu benda tak bergerak, bertujuan untuk

mengambil pelunasan suatu hutang dari (Pendapatan Penjualan) benda itu.’

8 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Riba Hutang Piutang dan Gadai, cet. 2,

{Bandung : Al Ma’arif, 1993), him. 50. \

82.

® Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, cet. 26, (Jakarta : PT Intermasa, 1994 ), hlm.




Dari pengertian di atas dapat dipahami gadai adalah penahanan suatu
barang atau jaminan atas hutang, jika hutang sudah dilunasi maka jaminan itu
kembali pada yang punya. Selanjutnya penyusun akan menggambarkan
pelaksanaan praktek gadai terutama gadai tanah sawah yang ada di desa
Kondang Jaya, kecamatan Cisata kabupaten Pandeglang Propinsi Banten.

Di desa Kondang Jaya, Cisata, Pandeglang Banten, gadai tanah sawah
lebih dikenal dengan sebutan Ngagade atau que.m Tradisi yang berlaku di
desa Kondang Jaya ketika rahin dalam kesulitan keuangan dan kemudian ia
mengambil keputusan untuk menggaﬁaikan sawahnya kepada orang yang
mampu mengatasi kesulitan-kesulitannya (Murtahin), maka pada saat itu
terjadilah tawar menawar tentang berapa uang dibutuhkannya dan berapa luas
sawah yang akan digadaikan kepada.Murtahin. Setelah tercapai kesepakatan
antar keduanya maka pada saat itu juga beralihlah hak pakai dan hak
memungut hasil panen atas tanah sawah tersebut kepada murtahin, sampai
kemudian ditebus kembali oleh rahin dengan cara melunasi hutangnya. Pada
saat transaksi tersebut tidak ada saksi, hanya mengandalkan kepercayaan dari
kedua belah pihak, dan dalam pelunasan atau pengembalian tanah sawah ini
tidak ditentukan kapan waktunya, akan tetapi tergantung kedua belah pihak
kapan melunasi dan kapan akan menagih utang tersebut.

Apabila rahin belum bisg mengembalikan uangnya, sedangkan
Murtahin sedang membutuhkan uang maka murtahin menggadaikan kembali

tanah sawah tersebut kepada orang lain dengan sepengetahuan rahin. Di sisi

' Apabila seseorzing menggadaikan sawah disebut ngagadekeun sawah atau gade sawah.




lain hitungan uang gadai tersebut dihitung berdasarkan berat emas atau harga
emas pada waktu terjadinya transaksi dan pembayarannya sesuai dengan emas
ketika si rahin membayar utang tersebut.

Desa Kondang Jaya merupakan desa yang dibilang cukup subur untuk
jenis pertanian, khususnya padi. Hamparan?tanah persawahan yang sangat
luas + 110 Ha. Perairannya sangat bagus sebagai daerah yang diairi oleh
sungai Cisata dan merupakan daerah yang potensial dan produktif dengan
penduduk yang mayoritas petani dan beragama Islam itu, dan tidak ada yang
mengetahul secara pasti kapan tradisi gadai ini dimulai. Namun yang pasti
penduduk desa tersebut lebih suka menggadaikan tanah sawahnya ketika
mereka sedang dalam kesulitan atau dalam keadaan yang sangat mendesak
untuk segera mendapatkan uang dalam jumlah yang besar, ketimbang untuk
menjualnya. Hal ini sangat menarik minat penyusun untuk meneliti dan
menganalisa bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradisi tersebut.

Syari’at Islam melarang pemanfaatan barang gadai oleh murtahin
karena di samp&ng murtahin bukan pemiliknya sehingga ia tidak berhak
memanfaatkannya karena hal tersebut mengandung unsur eksploitasi dari yang
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kaya kepada yang miskin." Namun demikian realitasnya sekarang ini

masihkah hal tersebut relevan dengan situasi dan kondisi sekarang ini, dimana

situasi perekonomian dan perkembangan nilai mata uang yang selalu berubah,

N

khususnya Indonesia yang sering mengalami inflasi.

"' Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam ... , him. 57.



Dengan kondisi yang ada pada saat ini adilkah bagi murfahin yang
memanfaatkan barang gadai jika pada saat ia meminjamkan uangnya kepada
rahin, nilai mata vang sedang naik turun, perekonomian sedang kacau atau
tidak stabil, jadi jumlah sama tetapi nilainya jauh terkurangi atau jauh berbeda.
Sementara rahin sebelum membayar utangnya tidak bisa menanami atau
mengelola tanahnya padahal itu merupakan kebutuhannya.

Hal inilah yang mendorong penyusun untuk mengadakan penelitian
terhadap praktek gadai di desa Kodang Jaya kecamatan Cisata kabupaten
Pandeglang propinsi Banten, untuk _meninjau kembali dan menganalisa dalam

bentuk skripsi apakah praktek tersebut dibolehkan oleh Hukum Islam.

B. Pokok Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, terdapat permasalahan
yang akan dikaji lebih lanjut yaitu: “Bagaimana pandangan Hukum Islam
tentang praktek gadai tanah sawah di desa Kondang Jaya kecamatan Cisata

kabupaten Pandeglang propinsi Banten”.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah:
Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam tentang praktek gadai tanah
sawah di desa Kondang Jaya kecamatan Cisata kabupaten Pandeglang

propinsi Banten.




2. Kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah :

a. Sebagai sumbangan penyusun kepada dunia ilmu pengetahuan hukum,
khususnya hukum Islam dalam masalah gadai tanah sawah terutama
dalam hal pemanfaatan barang gadai oleh penerima gadai tersebut
(Murtahin).

b. Sebagai sumbangan bagi masyarakat Islam di desa Kondang Jaya
kecamatan Cisata kabupaten Pandegiang Banten, mengenai teori-teori

gadai menurut hukum Islam dengan harapan masyarakat dapat

menyesuaikannya.

D. Telaah Pustaka

Menurut Iman Sudiyat dalam bukunya Hukum Adat Sketsa Asas gadai
dalam hukum adat artinya menjual gadai. Adat Minangkabau menyebutnya
dengan menggadai, 4dol sende menurut Jawa dan ngajual akad atau gade
menurut Sunda. Pengartian ini hampir samé, yaitu:” menyerahkan tanah untuk
menerima pembayaran sejumlah uang secara tunai, dengan ketentuan :Si
penjual tetap berhak atas pengembalian tanahnya dehgan jalan menebusnya
kembali.” Pembeli gadai mempunyai hak meniicmati manfaat yang melekat
pada hak milik, dengan pembatasan tidak boleh menjual lepas tanah itu
kepada orang lain, dan tidak boleh menyewakannya untuk lebih dari satu
musim lamanya (jual tahunan). Selain itu jug;a pembeli gadai tidak dapat

memaksa si penjual gadai untuk menebus tanahnya, hanya si penjual gadai



diperbolehkan menggadaikan kembali tanah itu kepada orang lain jika sangat
membutuhkan uang.'?

Menurut Mr.B.Ter haar BZn, dalam Asas-asas dan Susunan Hukum
Adat, menyatakan terkadang perjanjian ggdai tersebut masih disebut dengan
istilah “jual dengan beli kembali.” Pembéli gadai berhak atas tanah tersebut
untuk menggarépnya atau mendiaminya, menyuruh mengerjakan tanah itu
(memaruh dan sebagainya) hanya saja lpembeli gadai tidak boleh menjualnya
kepada orang lain."?

Setelah penyusun melakukan eksplorasi ke berbagai sumber pustaka,
memang banyak ditemukan buku-buku dan kitab -kitab yang membahas
masalah gadai. Hampir di semua literatur figh terdapat bahasan mengenai
gadai, baik itu figh yang notabenenya tergolong klasik ataupun modern.
Apalagi figh muamalah bahasan masalah gadai bukan lagi hal yang baru,
karena bahasan ini memang bagian yang integral dari kajian kemuamalatan.
Kitab-kitab yang membahas masalah gadai di antaranya adalah kitab al-figh
al-Islami Wa adillatuh karya Wahbah az-Zuhail, dan al-Mugni li ibni
Qudamah karya Ibnu Qudamah.

Ibnu Qudamah dalam karyanya al-Mugni [i Ibni Qudamah
menjelaskan bahwa penerima gadai tidak boleh mengambil hasil atau manfaat -

dari barang gadaian sedikitpun kecuali dari yang bisa ditunggangi dan di perah

29.

"> Iman Sudiyat, Hukum Adat Sketsa Asas, cet. 2 (Yogyakarta: Liberty, 1981), him. 28-

"> Mr.B.Ter haar BZn, 4sas-asas dan Susunan Hukum Adat alih bahasa. K. Ng. Sopav:-

Puesponoto, cet. 5, (Jakarta: PT. Pradinya Paramita, 1980), hjm. 113-114,
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sesuai dengan biaya yang dikeluarkan, dan pengambilan manfaat dari barang
gadaian mencakup kepada dua keadaan yaitu barang yang tidak membutuhkan
kepada biaya seperti rumah, barang-barang dan sebagainya, maka dalam
keadaan ini penerima gadai tidak boleh mengambil manfaat tanpa seijin yang
menggadaikan termasuk segala yang diliasilkan dan kemanfaatan barang
tersebut. Kedua adalah barang yang membutuhkan kepada pembiayaan.
Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya al-Figh al-Islami Wa Adillatuh
menjelaskan bahwa gadai merupakan penahanan sesuatu barang atau benda
yang memungkinkan untuk melunasi hutar\xg atau membayar hutangnya dari
barang tersebut atau menjadikan suatu bgnda yang mempunyai nilai harta
dalam pandangan syara’ untuk kepercayaan suatu hutang, sehingga
memungkinkan mengambil seluruh atau sebagian hutangnya dari benda itu.
Begitu pula pembahasan masalah gadai dalam wacana hukum Isiam,
khususnya di Indonesia juga bukanlah hal yang baru. Hal ini dikarenakan telah
banyak ditemukan studi dan karya ilmiah yang memfokuskan pembahasan
mengenai masalah tersebut. Di antara karya ilmiah itu adalah Hukum Islam
Tentang Riba Utang piutang dan Gadai yang ditulis oleh Ahmad Azhar
Basyir, yang di dalamnya memberikaﬁ\_ paparan yang cukup mengenai
kaitannya perjanjian gadai dan ribaq, menjelaska;l dalam perjanjian gadai yang
pada dasamya adalah perjanjian utang piutang, dimungkinkan terjadi riba
yang di larang oleh syara’. Pengambilan manfaat marhén yang mengeluarkan
hasil oleh murtahin serupa itu dapat dipandang mengandung unsur-unsur

semacam eksploitasi oleh pihak kuat‘terhadap pihak lemah, oleh pihak kaya
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terhadap pihak miskin. Apabila marhun berupa sebidang tanah, murtahin tidak
berhak menanaminya, kecuali dengan ijin rahin. Maka rahin harus diberikan
sebagian dari hasilnya, seperti ketentuan-ketentuan yang berlaku pada
perjanjian bagi hasil. sedangkan Hukum perjanjian dalam Islam yang ditulis
Oleh Chairuman Pasaribu dan Suhrawgrdi K. Lubis, buku yang menjelaskan
secara mendalam tentang gadai dan bagaimana pendapat para ulama dan
pemikir, menjelaskan bahwa pemar;faatan barang gadai oleh pemegang gadai
adalah merupakan perbuatan girad karena setiap jenis girad melahirkan
kemanfaatan di pandang sebagai riba. buku ini diterbitkan oleh Sinar Grafika
Offset tahun 1996. Karya lain yaitu Tentang Konsep Gadai (al-Rahn) Dalam
Figh Islam antara Nilai Sosial dan Nilai Komersial, ini ditulis oleh Rachmat
Syafi’i dalam Problematika Hukum Islam Kontemporer editor Chuzaimah
T.Yanggo dan Hafiz Ansari AZ. Buku ini menjelaskan masalah gadai antara
Nilai Sosial dan Nilai Komersialnya dan menjelaskan bagaimana gadai dalam
Islam, pendapat para Fuqaha tentang manfaat barang gadaian. Ini ciiterbitkan
oleh PT. Pustaka Firdaus tahun1995. Rachmat Syafei’ menjelaskan bahwa .
murtahin boleh mengambil manfaat barang gadai sepanjang di ijinkan rahin,
dan tidak mengarah pada riba yang diharamkan, yakni murtahin boleh
mengambil manfaat gadai hanya sekedar untuk mengatasi kerugian murtahin.
Arifatul Latifah dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Gadai Tanah Sawah di Desa Gondowangi Kecamatan
Sawangan Kabupaten Magelang Jawa Tengah. Menjelaskan tentang praktek

gadai tanah sawah, di mana pihak murtahin memanfaatkan barang gadaian
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tersebut sedangkan biaya berasal dari kedua belah pihak (pihak rahin dan
murtahin). Adapun yang mengkaji masalah gadai Tanah sawah yang berada di
Desa Kondang Jaya Kecamatan Cisata Kabupaten Pandeglang Banten sendiri
sejauh ini penyusun belum menemukan, obyek yang akan dikaji ini berbeda
dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, dan
penelitian yang sudah di lakukan sebelumnya hanya bersifat teoritis semata,
sedangkan penelitian ini yaitu penelitian lapangan sehingga kiranya layak
pembahasan yang akan penyusun sampaikan untuk diangkat dalam sebuah

skripsi.

. Kerangka Teoretik.

Ahmad Azhar Basyir mengatakan bahwa pada dasarnya segala bentuk
muamalah adalah mubah, kecuali yang ditentukan lain oleh al-Qur’an dan as-

Sunnah.'* Pernyataan ini sesuai dengan kaidah :
SR PN AW AN R WAN

Dari uraian di atas dapat ditarik pengertian bahwa sumber hukum
muamalah adalah al-Qur’an dan as-Sunnah, selain itu'manusia diperbolehkan
untuk mengatur bentuk muamalah apapun yang berkembang dalam

rasyarakat, asal tidak bertentangan dengan nas. Allah SWT berfirman :

oSwan ol OB Lo gde 0L b LS 1pad 1Y) i e xS 0l

s 83 1 asSGY y 4, A Ry wbll 85 el 35k L
15 e Osbani L dlly ol 4T B Lo

'* Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas ..., him. 10.

1 Asjmuni A. Rahman, Qaidak-qaidah Figh, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1976), him. 42.
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Ayat tersebut menguraikan tentang bolehnya melakukan gadai jika
bermuamalah tidak secara tunai, dan h‘éndak‘nya para saksi menyebutkan
kesaksiannya bila terjadi persengketaan antara kedua belah pihak yang
melakukan transaksi.

Selain teori rahn (gadai) yang bersumberkan pada al-Qur’an dan as-
Sunnah, penyusun juga menggunakan teori ‘Urf atau adat istiadat di suatu
tempat yang juga merupakan salah satu sumber penetapan Hukum Islam untuk
memecahkan permasalahan pemanfaatan barang gadai oleh murtahin di desa
Kondang Jaya. Dasar teori ‘Urfatau adat antara lain :

LR OENN

Dalam Islam gadai merupakan salah satu bentuk muamalah. Maka
dalam pelaksanaannya tidak lepas dari prinsip-prinsip muamalah sebagaimana
tersebut di bawah ini : _

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubaﬁ, kecuali yang
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan sunnah Rasul.

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan.

3. Muamalah dilaksanakan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat

dan menghindari mudarar dalam hidup masyarakat.

'® Al —Baqarah (2) : 283.

'7 Asjmuni A. Rahman, Qaidak ..., him. 35.
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4, Muamalah dilaksanakan dengan memeiihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan. '® oo

Bahwa manusia dalam bermuamalah hendaklah terkandung unsur

tolong menolong , seperti firman Allah :

O i 1yE g Olgdally Y1 e 1 gl Yy sy T e Vi gl
9 Gal) Lol

Selanjutnya berkenaan dengan hutang piutang termasuk di dalamnya
gadai bahwa kalau melakukan transaksi yang tidak secara tunai, maka harus

diadakan pencatatan dan pembukuan, seperti dalam firman — Nya :

0y 028 o ol (1) o RV H R P NSTRURPHY
Dalam menetapkan suatu hukum harus melihat dari segi kemaslahatan
masyarakat, seandainya madaratnya lebih besar dari maslahatnya bagi

masyarakat, maka madaratnya harus ditolak. Hal ini sesuai dengan kaidah

figihnya yang menyatakan :
Ll o e ol sl 5 o

Barang gadai dibagi menjadi dua kategori yaitu barang yang tidak

membutuhkan kepada pembiayaan-dan barang yang membutuhkan kepada

18 Ahmad Azhar Basyir, 4sas-asas Hukum.... him.10.
' Al-Maidah (5) : 2.
2 Al - Baqarah (2) : 282.

! Asjmuni A. Rahman, Qaidah-qgaidah..., him. 29.
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pembiayaan, untuk barang membutuhkan pembiayaan maka boleh penerima
gadai memanfaatkan barang gadai sesuai dengan pembiayaan, tapi untuk
barang yang tidak membutuhkan pembiayaan tidak boleh dimanfaatkan oleh

penerima gadai. Hadis Nabi saw :

O 13) axkay o pdy Al (e Uga e O 3] ateey S p o8 )
2350 Oty S sl ey Usn e

Sebagai landasan dalam menyelesaikan permasalahan tersebut, disini
penyusun menggunakan metode ‘Urf sebagai sumber hukum Islam harus

memenuhi empat syarat yaitu :
1. ‘Urf harus berlaku terus menerus (untuk semua peristiwa tanpa kecuali) -

atau kebanyakan berlaku (‘Urf tersebut telah berlaku dalam kebanyakan

peristiwa).

2. ‘Urf yang dijadikan sumber hukum dari suatu tindakan harus terdapat
pada waktu diadakan tindakan tersebut yaitu yang berlaku pada waktu
dikeluarkan nas, karena pengertian terseﬁu’; yang dikehendaki oleh syara’.

3. Tidak ada penegasan (nas) yang berlawanan dengén ‘Urf.

4. Pemakaian ‘Urf tidak akan mengakibatkan dikesampingkan nas yang
pasti dari syari’at, sebab nas-nas syara’ harus didahulukan dari ‘Urf
Apabila nas syara’ itu dapat digabungkan dengan ‘Urfitu tetap dipakai. >

Adat (‘Urf) dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu adat yang sahik

dan adat yang fasid. Adat yang sahih adalah segala sesuatu yang sudah dikenal

22 Imam al- Bukhari, Sahih al- Bukhari ar-Rahni fi al-Hadar..... hlm 71.

2 A. Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam,cet.1, (Jakarta : Bulan Bintang, 1970),
him. 82 -84.
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umat manusia yang tidak berlawanan dengan dalil-dalil syara’, tidak
menghalalkan yang haram dan tidak membétalkan yang wajib ‘Urf yang fasid
adalah segala sesuatu yang sucah dikenal oleh manusia tetapi berlawanan
dengan syara’, menghalalkan yang haram dan membatalkan yang wajib.

Menurut Rachmat Syafi’i bahwa penerima gadai atau murtahin boleh
mengambil manfaat gadai sepanjang diizinkan penggadai atau rahin, dan tidak

mengarah kepada riba yang diharamkan. Yakni murtahin boleh mengambil

manfaat gadai hanya sekedar untuk mengatasi kerugian. ¢

Di Indonesia masalah gadai ini diatur dalam Perpu No.56 tahun 1961
pasal 7 menyebutkan bahwa:

Tanah yang sudah digadaikan selama / tahun atau lebih, harus A
kembalikan kepada pemilik tanah/penjual gadai, tanpa ada kewajiban
baginya untuk membayar uang tebusan. Pengembalian tanah itu di
lakukan dalam waktu sebulan setelah tanaman yang terdapat disitu
selesai di petik hasilnya. Mengenai gadai yang berlangsung kurang
dari 7 tahun, si pemilik tanah dapat memintanya kembali setiap waktu
setelah selesai pemetikan hasil tanaman yang ada di situ, dengan
membayar uang tebusan yang besarnya di hitung menurut rumusan:
(7+1/2) waktu berlangsungnya gadai X uang gadai di bagi 7. 2

Mahkamah Agung dalam beberapa keputusannya telah membenarkan

pengembalian gadai ini tanpa perlu tebusan jika sudah berlangsung tujuh

tahun. Putusan itu di antaranya:

1. Putusan Mahkamah Agung tanggal 11 Maret 1961 No. 4 K/Sip/1961.
Menurut pasal 7 UU No.56 Prp 1961 (Lembaran Negara 1960 No. 174 )
yang mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 1961, tanah yang digadaikan
lebih dari 7 tahun harus dikembalikan oleh pemegang gadai kepada si
pemilik tanah tanpa membayar uang tebusan dan tanpa memberi kerugian
apapun.

2 Rachmat Syafi’i, Konsep Gadai..., him. 79.

2 Iman Sudiyat, Hukum Adat..... ,hlm.32.
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7 Putusan Mahkamah Agung tanggal 6 Maret 1971 No. 810 K/SIP/1971.
Ketentuan pasal 7 ayat 1 Prp 56/1960 yang menentukan bahwa “gadai
tanah pertanian yang telah berlangsung 7 tahun lebih harus dikembalikan
kepada pemiliknya tanpa pembayaran uang tebusan, adalah bersifat
memaksa dan tidak dapat dilunaskan hanya karena telah diperjanjikan
antara kedua belah pihak yang bersangkutan.

3. Putusan Mahkamah Agung tanggal 31 Oktober 1974 No0.903 K/SIP/1974.
Bahwa istilah hak gadai yang termuat dalam peraturan pemerintah No.56
tahun 1960 pasal 7 adalah sama halnya dengan jual beli sende tanah, oleh
karenanya tanah tersebut dikembalikan tanpa uang tebusan. >

Jadi dalam menyelesaikan permasalahan praktek gadai di desa
Kondang Jaya kecamatan Cisata, kabupaten Pandeglang, penyusun disamping
bersandar pada ayat-ayat al-Qur’an, hadis juga menggunakan ‘Urf sebagai

sumber alternatif apabﬂa tidak ada dalil yang pasti dari nas dan juga sebagai

penguat dalil nas yang ada.

F. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan data yang jelas (valid) dalam penelitian ini,
penyusun menggunakan klasifikasi penelitian sebagai berikut :
1. Jenis Penelitian
Dalam pembahasan skripsi ini penyusun menggunakan jenis penelitian
lapangan (Field Research) yaitu penelitian yang sumber datanya dari
lapangan, yaitu praktek gadai tanah sawah pada masyarakat Kondang
Jaya, kecamatan Cisata, Pandeglang, Banten.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif analitik. Dengan menggambarkan secara

sistematis atas masalah-masalah yang ada dan terjadi, kemudian dianalisis

dari aspek hukum Islam.

2 AP. Parlindungan, Berakhirnya Hak-hak atas Tanah. Menurut Sistem UUPA, cet. 2,
(Bandung: Mandar Maju, 1990)., him. 30.
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3. Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini yang digunakan adalah case studi, yaitu suatu
penelitian yang bertujuan menggambarkan secara lengkap mengenai ciri-
ciri dari suatu keadaan. Dengan demikian generalisasi yang diperoleh juga
sangat terbatas yakni pada ruang lingkup obyek penelitian yang
bersangkutan. %

4. Pendekatan
Dalam pembahasan penelitian ini penyusun menggunakan pendekatan :
Normatif, ya;itu pendekatan dengan cara meridekati sebuah masalah untuk
melihat apakah sesuatu itu baik atau buruk, sah atau batal sesuai atau tidak
menurut norma yang berlaku, disamping itu untuk menyederhanakan
pembenarannya atau penemuan l;ukum atas masalah yang diangkat dengan

tolak ukur persesuaian dengan nas-nas dan ketentuan Hukum dalam

Syari’at Islam.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam menggmpulkan data yang berkaitém dengan masalah praktek gada:
di desa Kondang Jaya, Cisata, Pandeglang Banten, dilakukan melalui:
a. Studi dokumen atau bahan pustaka
Yakni dalam mengumpulkan data penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan data dalam bentuk buku-buku atau data te@lis lain

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

%7 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet.3 (Jakarta: Penerbit Universitas
Indonesia, 1986), him.15.
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Data tersebut diambil dari pustaka dan dokumen —dokumen yang ada
pada obyek penelitian.
Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematik
fenomena-fenomena yang diselidiki.”® Penyusun gunakan untuk
memperoleh data yang diperlukan baik langsung maupun tidak
langsung yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat desa Kondang
Jaya, khususnya yang berkaitan dengan praktek gadai tanah sawah di
desa Kondang Jaya Kecamatan Cisata, Pandeglang Banten.
Interview / Wawancara
Metode interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan jalan sistematik dan
berlandaskan pada tujuan penelitian. Metode interview ini penyusun
tujukan terutama kepada penggadai, penerima gadai, pemerintah dan
tokoh masyarakat. Metode yang di\gunakan adalah interview bebas
terpimpin yaitu penelitian yang bebas menggunakan wawancara, vaitu
tetap berpijak pada catatan-catatan mengenai pokok-pokok yang akan
ditanyakan.
Populasi dan Penentuan Sampel
1.) Populasi

Desa Kondang Jaya terdiri dari 10 kampung, yaitu kampung

Nanggerang, kampung Cisero, kampung Cikeueus, kampung

*® Sutrisno Hadi, Metodologi Research, ed 1, Cet. 25, (Yogyakarta : Andi Offset, 2000),

him. 136.
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Pengkolan, kampung Noong, kampung Lapangan, kampung
Masjid kampung Kidul, kampung Citaleus dan kampung Pasir
Purut.

2.) Penentuan Sampel

Dalam pengambilan sampel dari populasi yang dijadikan obyek

penelitian, penyusun menggunakan teknik non rondom sampling,

yaitu tidak semua individu dalam populasi diberi peluang yang
sama untuk masuk dalam énggota sampel.®(Penggadai dan

Penerima gadai).

1) Lokasinya terdiri dari 4 kampung yaitu : kampung Pengkolan,
kampung Masjid, kampung Lapangan, kampung Noong. Lokasi
yang akan dijadikan sampel hanya empat kampung karena
karakter masyarakat dalam praktek gadai di desa Kondang
Jaya ini hampir sama, termasuk di empat kampung yang akan
dij adikan obyek penelitian.

2) Responden/informen yaitu dari penggadai dan penerima gadai,
pemerintah dan tokoh masyarakat darf keempat sampel yang
akan dijadikan obyek penelitian.

6. Analisis Data

Setelah data terkumpul, selanjutnya penyusun menganalisis data

tersebut dengan kualitatif melalui cara berfikir :

a. Induksi

2 Ibid., him. 80.
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Yakni cara berfikir yang berangkat dari data yang bersifat khusus,
peristiwa-peristiwa kongkrit dari fakta dan peristiwa khusus itu ditarii(
kesimpulan yang sifatnya umum. Cara berfikir ini penyusun mulai dari
peristiwa kongkrit mengenai praktek gadai di desa Kondang Jaya,
Cisata Pandeglang Banten.

b. Deduksi yaitu penelitian ini adalah penelitian lapangan yang ditunjang
dengan penelitian kepust_akaan yang teknik analisis dengan
menggunakan pendekatan deduksi yaitu suatu cara atau jalan yang
dipakai untuk mendapatkan pengetaﬁuan ilmiah yang bertitik tolak
dan pengamatan atas hal-hal yang atau masalah-masalah yang bersifat
umum, kemudian menarik kesimpulan yang bersifat khusus. Hal ini
dixemukakan secara definitif mengenai beberapa teori atau ketentuan-
ketentuan umum yang berlaku menurut hukum Islam tentang gadai
kemudian ditarik kesimpulan sehingga dapat dikategorikan bersifat

umum bagi praktek gadai di desa Kondang Jaya.

~

G. Sistematika Pembahasan
Dimaksud dengan sistematika pembahasan adalah urutan persoalan
yang diterangkan dalam bentuk tulisan untuk membahas skripsi ini secara
keseluruhaﬁ dari permulaan hingga akhir guna menghindari pembahasan yang

tidak terarah. Untuk itu penyusun membuatnya dalam beberapa bab yang

saling berkaitan.
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Bab Pertama, merupakan Pendahuluan dari penelitian ini yaitu
meliputi : Latar belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, merupakan gambaran umum tentang praktik gadai dalam
hukum Islam yang bertujuan untuk menjadikan landasan teori dalam praktek
gadai di desa {Kondang Jaya, dan menyoroti praktek gadai yang ada di desa
Kondang Jaya sesuai atau tidak dengan Hukum Islam. Dalam bab ini terdiri
dari dua sub bab, sub bab pertama yaitu gambaran umum tentang gadai
berisikan pengertian dan dasar hukumnya, syarat dan rukun gadai, dan
pemanfaatan barang gadai. Sub bab kedua yaitu pandangan ulama dan para
sarjana tentang pemanfaatan barang .gadai.

Bab ketiga, merupakan gambaran umum dan praktek gadai tanah
sawah yang terjadi di desa Kondang Jaya, kecamatan Cisata, kabupaten
Pandeglang, propinsi Banten yang nantinya untuk dijadikan sorotan dalam
pembahasan skripsi ini. yang terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama yaitu
berisikan gambaran umum desa Kondang Ja&a, kecarhatan Cisata, kabupaten
Pandeglang, propinsi Banten yang berisi keadaan geografi dan demografi,
keadaan ekonominya, keadaan pendidikan dan keagamaan. Sub bab kedua
berisikan gambaran tentang praktek gadai di desa desa Kondéng Jaya,
kecamatan Cisata, kabupaten Pandeglang, propinsi Banten yang berisikan
pengertian gaciai, proses terjadinya .akad gadai, motivasi masyarakat dalam
melaksanakan gadai, kedudukan sawah gadai dan pemanfaatannya, dan |

dampak gadai dari kedua belah pihak.
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Bab keempat, analisis gadai tanah sawah di desa Kondang Jaya
kecamatan Cisata kabupaten Pandeglang propinsi Banten ditinjau dari hukum
Islam. Pertama menganalisis dari segi syarat dan rukun gadai ditinjau dari
hukum Islam. Kedua, pandangan ulama dan para sarjana tentang pemanfaatan

barang gadai oleh murtahin.

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran —



BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penyusun menguraikan pembahasan skripsi ini, maka
penyusun dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Praktek gadai tanah sawah di desa Kondang Jéya kecamatan Cisata -
kabupaten Pandeglang dilihat dari rukﬁn dan syarat gadai dapat dibenarkan
atau sah menurut hukum Islam. Karena adanya akid (penggadai dan
penerima gadai), sigat akad (ijab dan kabul), marhun (obyek akad atau
barang yang digadaikan) dan marhun bih (hutang) dan éyarat-syarat rukun
gadai di desa Kondang Jaya dapat dibenarkan karena akid mempunyai
kecakapan bertindak dan melakukan akad secara sukarela. Pada siqgat akad
adanya persesuaian antara ijab dan kabul pada suatu obyek akad dan
adanya persesuaian antara ijab dan vka;)ul dalam suatu majlis. Marhun
merupakan benda bernilai menurut hukum Islam (tanah sawah), dapat
dimanfaatkan, berupa barang, milik orang yang mélakukan akad dan dapat
diserahterimakan pada waktu akad. Sedangkan pada marhun bih yaitu
penyebab gadai adalah hutang dan Hutang sudah tetap dan hutang sudah
diketahui jumlah, benda dan sifatnya.

2. Tradisi pemanfaatan tanah sawah gadai oleh murtahin di desa Kondang
Jaya kecamatan Cisata kabupaten Pandeglang, Banten tidak dapat

dibenarkan menurut hukum Islam karena hal ini praktek tersebut

79
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mengandung unsur eksploitasi atau aniaya (kezaliman dari orang kaya
terhadap orang miskin), dan hilangnya nilai esensi yaitu tolong menolong
dan pengamalan ajaran agama dalam hidup bermuamalah antar individu
dalam masyarakat, dan memberi jalan pemupukan jiwa materialistis dalam
pergaulan hidup bermasyarakat.

Praktek gadai tanah sawah di desa Kondang Jaya merupakan tradisi yang
terus menerus dilakukan oleh masyarakat Kondang Jaya ini dapat
dikategorikan kepada ‘urf yang fasid, karena bertentangan dengan nas,
baik al-Qur’an maupun al-Hadis. Ada penyimpangan yang tidak dapat
ditolelir yaitu pemanfaatan barang gadai oleh murtahin. Di mana dalam
pemanfaatannya disebabkan oleh adanya pinjaman uang dai‘l hal ini
termasuk kepada riba an-Nasi'ah, dan di dalam praktek gadai tanah sawah

ini terdapat adanya salah satu pihak yang dirugikan (rahn) dan adanya

kezaliman terhadap salah satu pihak.

B. Saran-saran

Setelah penyusun menyimpulkan dalam pembahasan skripsi ini,

perkenankanlah penyusun memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Untuk penggadai dan penerima gadai di dalam melakukan transaksi gadai
tanah sawah hendaknya yang menjadi baran’g jaminan adalah sertifikat
tanah atau bukti otentik yang sepadan dengannya.

Untuk pihak pemerintah desa Kondang Jaya hendaknya mempertegas

peraturan-peraturan terutama tentang masalah-masalah pertanahan,

termasuk di dalamnya adalah gadai.
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3. Untuk seluruh masyarakat desa Kondang Jaya pada khususnya dan seluruh
lapisan masyarakat pada umumnya hendaknya apabila melakukan
transaksi gadai tanah sawah penggadai menunjukkan sertifikat tanah atau
bukti yang otentik yang sepadan dengannya, karena hal tersebut untuk
menghindari hal-hal yang tidak diingir{kan dan hal-hal yang tidak
dibenarkan oleh hukum Islam.

4. Untuk penggadai segeralah menebus barang gadai apabila sudah
'mempunyai uang untuk menebusnya jangan ditunda-tunda agar tidak
terjadi asumsi bahwa penerima gadai mendapat keuntungan yang
melimpah dan waktu akad gadai seharusnya waktu atau masa gadai harus
ditentukan dengan jelas pada waktu aigad.

5. Agar nilai-nilai keadilan itu ada maké dalam pemanfaatan gadai tanah
sawah tersebut sebagai solusi yang baik adalah dengan sistem bagi hasil.
Maka adanya sistem bagi hasil antara murtahin dan rahin dengan
ketentuan hasilnya menjadi milik bersama (production sharing) setelah di

kurangi biaya perawatan. Karena dengan jalan bagi hasil ini maka hax

murtahin dan hak rahin terjaga.
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LAMPIRAN I

TERJEMAHAN AL-QUR’AN, AL-HADITS
DAN KUTIPAN BAHASA ARAB

Halaman

No. Footnote

Terjemahnya

BAB I

Jika kamu dalamt perjalanan (dan bermu’amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis. Maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).
Akan tetapi jika sebagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah tuhannya. Dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan barang siapa
yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia
adalah orang yang berdosa hatinya, dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Membeli Rasulullah Saw dari seorang Yahudi

makanan dan beliau menggadaikan baju besinya
kepada Yahudi itu.

Dan  tolong  menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat berat siksaan-Nya.

12

15

Hukum yang terkuat segala sesuatu itu adalah boleh

16

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).
Akan tetapi jika sebagian yang lain, maka hendaklah
yang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah Tuhannya dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian dan barang siapa yang
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah
orang yang berdosa hatinya. dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. ‘

13

17

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.

14

19

Dan  tolong menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan




tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah,
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

14

20

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai, untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya.

14

21

Menolak kerusakan didahulukan daripada menarik
kemaslahatan.

15

22

Gadaian ditunggangi dengan nafkahnya jika dia
dijadikan jaminan utang dan air susu diminun
dengan nafkahnya jika dia dijadikan jaminan utang
dan kepada yang menunggangi dan meminum harus
memberi nafkah.

BAB 11

24

Tiap-tiap diri bertanggungjawab atas apa yang telah
diperbuatnya

24

Jiwa seorang mu’min terbelenggu hutangnya sampai
ia melunasinya.

25

Menahan sesuatw (barang) atau benda yang
memungkinkankan untuk melunasi hutangnya atau
membayar hutangnya dari barang tersebut atau
menjadikan suatu benda yang mempunyai nilai
harta dalam pandangan syara’ untuk kepercayaan
suatu hutang. Sehingga memungkinkan mengambil
seluruh atau sebagian hutangnya dari benda itu.

25

Menjadikan sesuatu benda yang mempunyai nilai
harta dalam pandangan syara’ untuk kepercayaan
suatu utang, sehingga memungkinkan mengambil
seluruh atau sebagian utang dari benda jtu.

25

Sesuatu benda yang dijadikan kepercayaan dari
suatu utang untuk dipenuhi dari harganya, bila yang
berhutang tidak sanggup membayarnya dari orang
yang berpiutang.

25

Menjadikan benda yang bersifat harta (harta benda)
sebagai kepercayaan dari suatu utang yang dapat
dibayarkan dari (harta) benda itu bila utang tidak
dibayar.

26

10

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu’amalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang).
Akan tetapi jika sebagian yang lain, maka hendaklah
vang dipercayai itu menunaikan amanatnya
(hutangnya) dan_hendaklah ia bertakwa kepada

A

11




Allah tuhannya, dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikannya, maka sesungguhnya ia adalah
yang berdosa hatinya dan Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

27

11

Membeli Rasulullah Saw dari seorang Yahudi
makanan dan beliau menggadaikan baju besinya
kepada Yahudi itu.

27

13

Hukum yang terkuat segala sesuatu itu adalah boleh.

32

23

Diangkat pena (hukum) dari tiga hal: yaitu orang
tidur hingga bangun, anak kecil hingga balig dan
orang gila hingga ia sembuh (berakal).

33

26

Segala sesuatu yang tidak sah dijualbelikan maka
tidak sah pula untuk digadaikan.

38

34

Gadaian dikendarai oleh sebab nafkahnya apabila ia
digadaikkan dan susu diminum, dengan nafkahnya
apabila digadaikan dan atas orang yang

mengendarai dan meminum susunya wajib
nafkahnya.

39

38

Setiap hutang yang (menyebabkan) adanya manfaat
(bagi orang yang memberi pinjaman/kreditur)
adalah riba.

39

40

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan
sisa riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-
Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat
(dari pengambilan riba), maka bagimu pokok
hartamu. Kamu tidak menganiaya dan tidak pula
dianiaya.

40

41

Dan jika (orang berpiutang itu) dalam kesukaran,
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan.
Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang)
itu, lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

42

45

Setiap hutang yang (menyebabkan) adanya manfaat
(bagi orang yang memberi pinjaman/kreditur)
adalah riba.

44

48

Gadaian dikendarai oleh sebab nafkahnya apabila ia
digadaikan dan susu diminum, dengan nafkahnya
apabila digadaikan dan atas orang yang

mengendarai dan meminum susunya wajib
nafkahnya.
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66

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah
tidak secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh
seorang penulis, maka hendaklah ada barang
tanggungan yang dipegang (oleh yang berpiutang). |

11




Akan tetapi jika sebagian yang lain. Maka
hendaklah. yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia bertakwa |
kepada Allah tuhannya, dan janganlah kamu (para
saksi) mengembangkan persaksian. Dan barang
siapa yang menyembunyikannya, . maka
sesungguhnya ia adalah orang yang berdosa hatinya
dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.

67

ESS

Hukum yang terkuat segala sesuatu itu adalah boleh.

68

Gadaian itu tidak menutup pemiliknya dari manfaat
barang itu (faidah kepemilikannya) dan dia wajib
mempertanggungjawabkan segala resiko.

69

Gadaian dikendarai oleh sebab nafkahnya apabila ia
digadaikan dan susu diminum, dengan nafkahnya.
Apabila digadaikan dan atas orang yang
mengendarai dan meminum susunya wajib
nafkahnya.

72

Dan tolong menolonglah kamu  (dalam
mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan janganlah
tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah
sesungguhnaya Allah amat berat siksa-Nya.

74

Kemadaratan yang lebih berat dihilangkan dengan
mengerjakan kemadaratan yang lebih ringan.

74

10

Dan Allah memusnahkan riba dan menyuburkan
sedekah dan Allah tidak menyukai setiap orang
yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa.

75

11

Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

76

12

Dan  tolong menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan
tolong menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat berat siksanya.

76

13

Pada prinsipnya segala akad dan transaksi itu boleh
hukumnya sehingga ada dalil yang membatalkannya
dan mengharamkannya.

77

14

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu
menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya.

78

15

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda.

78

16

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai hukum.

W




LLAMPIRAN II

BIOGRAFI PARA ULAMA

1. Imam al-Bukhari

Nama lengkapnya adalah Abu Hurairah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim
bin al-Mugirah bin Bardizah al-Ya’fi al-Bukhari. Beliau lahir di Bukhara 3
Syawal 194 H/ 21 Juli 610 M. Dan meninggal dunia di Khartanak 30
Ramadhan 265 H/ 31 Agustus 870 M. beliau lebih dikenal dengan nama al-
Bukhari yaitu dibangsakan kepada tanah kelahirannya al-Bukhara. Adapun
kitabnya yang terkenal adalah “Jami’ as-Sahihi” atau lebih dikenal dengan
sebutan “Sahih al-Bukhari”.

2. Ibnu Majah g
Nama lengkapnya adalah Abu Abdillah Muhammad bin Yaz1d al-Qazwiny
Jbnu Majah. Lahir pada tahun 207 H, dan wafat pada hari selasa delapan hari
sebelum berakhirnya bulan Ramadhan tahun 275 H. beliau mengumpulkan
4.000 hadis yang terkumpul dalam kitab “Sunan Ibnu Majah”, dan kitab ini
termasuk dalam kitab tujuh, yaitu setelah Imam Malik Ibnu An-Nas dalam
kitabnya al-Muwatta’.

3. Imam Muslim
Beliau adalah seorang ahli hadis, nama lengkapnya Abu Hasan al-Muslim bin
al-Hajjaj al-Naisaburi. Beliau lahir dan besar di Naisaburi 202 H sampai 261
H. beliau seorang yang sangat mencintai ilmu pengetahuan dan tekun mencari
ilmu terutama ilmu hadis. Kitabnya yang terkenal adalah Al-Jami’ as-Sahihi
Muslim. Atau lebih dikenal dengan sebutan “Sahih al-Muslim”.

4. As-Sayyid Sabiq
Sayyid Sabiq adalah seorang ulama besar pada Universitas al-Azhari Cairo,
beliau adalah teman sejawat Ustad Hasan al-Banna seorang Mursyidil Imam
dari Partai Ikhwanul Muslimin di Mesir. Beliau termasuk salah seorang
penganjur ijtihad dan mengajarkan kembali kepada kita al-Qur’an dan as-
Sunnah. Karya ilmiah beliau antara lain yang terkenal adalah “Figh As-Sunnah
dan Aqgidah al-Islamiyah”.

5. Dr. Abd al-Wahhab Khallaf
Lahir di Mesir tahun 1888 dan wafat pada hari Jum’at 20 Januari 1956. Ia
dosen fakultas Syari’ah Universitas Kairo. Ia meninggalkan banyak karya

dalam bidang Syari’ah. Di antaranya yang terkenal adalah Usul al-Figh dan
Masadir at-Tasyri’ al Islami fi ma la Nassa fih.



6. Dr. Wahbah az-Zuhaili '
la adalah guru besar bidang figh dan ushul figh pada Universitas Damaskus.
Seorang yang produktif dalam bidang tulis menulis. Di antaranya yang
terkenal adalah Usul al-Figh al-Islami dan Figh al-Islami wa Adillatuhu.

7. Prof. T.M. Hasbi ash-Shiddieqy
Beliau dilahirkan di Lokseumawe (Aceh Utara) dengan nama lengkapnya
Tengku Mohammad Hasbi ash-Shiddieqy pada tanggal 10 Maret 1904. Beliau
pernah mendalami pelajaran agama di. Pondok Pesantren di daerah Sumatera
kemudian melanjutkan studinya ke Jawa Timur (Perguruan Tinggi Al-Irsyad
Surabaya). Sejak itulah beliau mulai terjun dalam dunia ilmiah. Beliau pernah
menjabat dosen dan dekan pada fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Adapun karyanya adalah “Falsafah Hukum Islam, Pengantar
Figh Mu’amalat” dan masih banyak lagx Beliau wafat pada tahun 1975 di
Jakarta.
3. K.H. Ahmad Azhar Basyir, MA

Beliau dilahirkan di Yogyakarta, 21 November 1928. Ia adalah alumnus
Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri Yogyakarta (1956). Pada tahun 1965 ia
memperoleh gelar magister dalam Islamic Studies dari Universitas Kairo.
Sejak tahun 1953, ia aktif menulis buku antara lain : Terjemah Matan Taqrib,
Terjemah Jawahirul Kalimiyah (‘Aqaid) : Ringkasan Ilmu Tafsir: Ikhtisar
Ilmu Musthalah Hadis Ilmu Shorof, dan Soal-Jawab An-Nahwul Wadiih.
Adapun karyanya untuk bahan kuliah di perguruan tinggi antara lain :
Manusia, Kebenaran Agama, dan Toleransi Pendidikan Agama Islam I,
Hukum Perkawinan Islam, Hukum Waris Islam, Asas-asas Mu’amalat,
Ikhtisar Figh Jinayat, Masalah Imamah dalam Filsafat Politik Islam, Ikhtisar
Hukum Internasional Islam, Negara dan Pemerintahan dalam Islam, Kawin
Campur, Adopsi dan Wasiat menurut Islam, Hukum Islam tentang Riba,
Utang Piutang dan Gadai, Hukum Islam tentang Wakaf, l[jarah dan Syirkah,
Aborsi Ditinjau dari Syari’ah Islamiyah, Keuangan Negara dan Hisbah dalam
Islam, Hubungan Agama dan Pancasila dan Peranan Agama dalam
Pembinaan Morc! Pancasila. Ta menjadi dosen Universitas Gadjah Mada
Yogyakarta sejak tahun 1968 sampai wafat (1994) dalam mata kuliah Sejarah
Filsafat Islam, Filsafat Ketuhanan, Hukum Islam, Islamologi dan pendidikan
Agama Islam. Ia juga menjadi dosen luar biasa Universitas Islam Indonesia
(UIl) Yogyakarta sejak tahun 1968 dalam mata kuliah Hukum Islam/Syari’ah
Islamiyah dan mengajar di berbagai PT di Indonesia. Selain itu, ia terpilih
menjadi ketua PP Muhammadiyah periode 1990-1995 dan aktif di berbagai
organisasi serta aktif mengikuti seminar nasional dan internasional.
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KAIJAGA

FAKULTAS SYARPAH
Alamat JL Marsda Achsumpto Telp / Fax. (0274) 512840

NOMOR :IN/1/DS/PR/009/987 /2005 Yogyakarta 7 Nopember 2003

Perihal - Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada Yth.

Bapak Gubernur Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta
Di

Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wt. Wh.

Dengan ini kami sampmkan dengan hormat kepada Bapak
Gubernur, bahwa untuk kelengkapan menyusun Skripsi dengan judul :
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP GADAI TANAH

-~ SAWAH DI DESA KONDANG JAYA KECAMATAN CISATA
KABUPATEN PANDEGLANG PROPINSI BANTEN
Kami mohon kiranya Bapak Gubernur berkenan memberikan
REKOMENDASI kepada mahasiswa kami :

Nama : ISTIQOMAH
No. Induk : 99383713
Semester (IX

Jurusan : Muamalah

Untuk mengadakan penelitian (Riset) di tempat-tempat sebagai berikut :
1. Desa Kondang Jaya Kec. Cisata Kab. Pandeglang, Prop. Banten
RN | ORI . . ..ol s e e o o NSRS . . . . . .
Metode pengumpulan data secara wawancara, observasi dan dokumentasi
pada daerah tersebut di atas guna penulisan skripsi sebagai syarat untuk
memperoleh ujian /gelar Sarjana pada Fakultas Syari’ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
Adapun waktunya mulai ~ : 16 Nop. 2003 s.d. 6 Des. 2003
Dengan dosen pembimbing : Dss. Suptatna

Agus Moh. Najib, S. Ag, M. Ag

Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan
terima kasth.

Wassalamu’aluikum We. Wh.

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Rektor IAIN Sunan Kalijaga (sbg.laporan);
2. Arsip;




PEMERINTAH PROPINSI DAERA\H ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
(BAKESLINMAS )

Kepatihan Danurejan Telepon : (0274) 563681, 563231, 562811, Psw. 248 Fax (0274) 519441
YOGYAKARTA 55213

Nomor i 070/5613. . Yogyakarta, 17 wopemper 2003,
Hal : Keterangan Kepada Yth.

Gubernur Banten

Di

SER ANG,

Menunjuk Surat: pekan Pak Syari'eh IAIN Sukas Yogyskarts.

Nomor- ¢ IN/1/D8./PP/00,9/989/2003,
Tanggal ¢ O7 KRopember 2003,
Perihal t Ijin Penelitisen,

Setelah mempelajari renégna penelitian / proyek statement / research design yang diajukan oleh peneliti/
surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

Nama

: Istiqomeh,
Pekerjann : Mshesisws Pak Syari'sh: TAIN Suks Yk,
Alamot : d/m. J1, Marsda Adisucipto Yk,
Bermaksud : Mengadakan penelitisn dengan judul :

" TINJAUAN HUKUM ISLAM TEREADAP GADAT TANAL S /W A

DI DESA KONDANG JAYA KECAMATAN CIS
PANDEGLANG PROPINST BANTERN nu 10 ‘/BUPMTEN

Pembimbing : Drs. Supristna?
Lokesi : =~ Propingi Banteny

Pencliti berkewajiban menghormati / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

Tembusan Kepada Yth.

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
sebagai laporan.
2. Ketua BAPPEDA Propinsi D.LY.

3. Dekan Fgk Syeri'ahe
IAIN Suke Yogyakarta, .

Yba,




PEMERINTAH PROPINSI BANTEN

BADAN KESBANG DAN LINMAS

JI. H. Saleh Baimin No. 5 Telp. (0254) 208194 Serang

SURAT PEMBERITAHUAN PENELITIAN
(SPP)
Nomor : 070 f 479 - Kesbang f 2003

Merbaca ' ¢ Suat dari Badan Kesatuzn Bangsa dan Perlincungan
Masyrakat Propinsi Daerh Istimewa Yogyakarta Nomor
070/5613 tanggal 17 Noverrber 2003 tertang Keterangan

Mengingat 1. Surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 04 Talun
2001, tentang Orgarlmsi dan Tata Kerja Departemen
Dalam Negeri dan Otonaorri Daerah;

2. Surat Keputusan Merteri Dalam Negeri Nomor SD 8/2/12
tanggal 5 Jui 1972 tentang Kegiatan Riset dan Survey
dwajibkan melaporkan  dird kepada Gubernur Kepala
Deerah atau Pejabat yang aitunjuk;

3. Kepusan Direktr Jenderal Sosial  Pditk  Nomor
14 Tahun 1981, tertang Swrat Pemberitahuan Penefitian
(SPP).

Merrperhatikan : Preposal yang bersangikatan

MEMBERITAHUKAN BAHWA

Nama D ISTIQOMAH

Aamat - 1 d/a Ji. Marsda Adisucipto Yogyakarta

Pekeriaan . Mahasiswi Fak. Syarah IAIN Sua Yogyakarta

Kebangsaan : Indonesia

Judd Peneditian : Tinjavan Hukum jslam teshadap Gadai Tanah Sawah d Desa
Kondang Jaya Kec. Gsata Kab., Pandegiang Prop. Barten

Sidang : Hakum

Deerah Penefitian ~ : Kec. Cisata Kab, Pandegiang

Lama Penelitian . 8 Desember 2003 s.d S‘Maret 2004

Pemanggungiawab ; Dekan Fak. Syarfah JAIN Suka Yogyakarta

Sponsor Do

Maksud dan Tujuan  :© Untuk mengm.ukan data dan infomasi temtang Tinjauen

Haum Istam terhadap Gadai Tanah Sawah d Desa Kondang
Jaya Kec. Cisata
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JELUM MELAKUKAN PENRELITIAR, AGAR MEMENUHI KETENTUAR SEBAGAI
UKUT:

Melaporkan kedatangannya, kepada Bupati / Walikadla cg. Kepala Kantor Kesatuan
Bangsa dan Perfindungan Masyarakat seterrpat menunjukkan surat perrberitahuan ini;
 Tidak divenarkan melakukan Peneltian yang tidak sesuai / tidak ada kaitannya dengan
judul penefitian dimaksud, -
Harus mentaati ketentuan pemx!ang—mdangan yang berlaku serta mengindahkan adat
istiadat setempat;
Apabila prsa beslalamya Sunat Pewberitaman mi sudah berakhir, sedangkan
peisaksanaan penefitian belum selesal, pemaﬂangan penefitian harus diajukan ken"bah
kepada instansi pemohon
Setelah selesal melakukan Kegiatan Penelitian / &ney/ PKL, agar segera melaparkan
hasiinya ke Guberrur cq. Kepala Badan Kesbang dan Linmas Propinsi Barten; -
Surat Pemberitahuan ini akan dicalut kerrbali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila

temyata pemegang Surat Pembertahuan ini tidak mentaati / mengindahkan keterduan-
ketentuan seperti tersebut df atas. i

lﬁ!ke%uarkan . di Serang
~ padatanggal : 4 Desember 2003

A.n. KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS
PROPINS] BANTEN

husan:

th. Gubermur Banten (sebagai laporan);
th. Bupati Pandegiang;

th. Dekan Fakuftas Syarf'ah IAIN Sika

Yogyakarta.



PEMERINTAH KABUPATEN PANDEGLANG

[ANTOR KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAIAT

Jalan Mayor Widagdo No.4 Telp. (0253) 201284 PANDEGLANG

SURAT PEMBERITAHUAN PENELITIAN
Nomor : 070/ 64/X11 /2003

KEPALA KANTOR KESBANG DAN LINMAS
KABUPATEN PANDEGLANG

Dengan memperhatikan surat/radiogram dari

1. Badan Kesbang dan Linmas Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor : 070/5613 Tanggal 17
November 2003 Perihal I[zin Penelitiam.

Dengan ini menyatakan tidak berkeberatan dilakukan Penelitian oleh :

Nama : ISTIQOMAH

Pekerjaan _ : Mahasiswi Fak.Syari’ah IAIN Suka Yogyakarta

Atamat :JI. Marsda Adi Sucipto Yogyakarta.

Peser ta e

Thema/Masalah o TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP GADAI TANAH SAWAH

DI DESA KONDANG JAYA KECAMATAN CISATA KARUPATEN
- PANDEGLANG PROPINSI BANTEN,

Tempat/Lokasi . Kecamatan Cisata Kabupaten Pandeglang.

Lamanya/Waktu : 09 Desember 2003 s/d 08 Maret 2003

Penangpunajawab Lapangan : DEKAN FAKULTAS SYARI'AH IAIN SUKA YOGYAKARTA
Penanggungjawab Umum © ISTIQOMAH

Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Melapor kedatangan kepada perangkat pemerintah setempat.

2. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan diluar ketentuan atau segala bentuk yang menyimpang dari
tujuan Penclitian.

3. Setelah selesai kegiatan agar melapor kepada Kepala Kantor Kesbang dan Linmas Kabupaten Pandeglang.
DIKELUARK DI \ PANDEGLANG
PADA TANGGAL :} 09 DESEMBER 2003

ANG DAN LINMAS
NPEGLANG

SR

0 | KESBANG 2 Uit

[ S e—
\\ 2

2 g 'lf
J v DrscHEMULJADI NITIBRADJA MM
S N0 NIP. 140 032 8 <

TINDASAN disampaikan kepada :
1. Yth. Bapak Bupati Pandeglang.
2. Yth. Bapak Kepala Badan Kesbang dan Linmas Prop. Banten.
3. Yth. Bapak Kepala Bappeda Kabupaten Pandeglang.
4. Yth. Camat Cisata Kabupaten Pandeglang,.
/5. Yth. Dekan Fakultas Syari’ah IAIN Yogyakarta
Pertinggal. '




LAMPIRAN IV

PEDOMAN WAWANCARA

o Pihak Pemerintah

1

Apakah pihak pemerintah mengetahui apabila masyarakat melakukan
gadai I;anah Sawah?

Ap;lkah pelaksanaan gadai itu dicatat dalam agenda desa?

Apakah pada perjanjian gadai tanah sawah pihak pemerintah di undang
untuk menyaksikannya? .

Bagaimana akad pelaksanaan gadai yang diketahui pemerintah?

Menurut landasan hukum apa akad gadai dilaksanakan?

Bila terjadi sengketa tentang gadai tanah sawah apakah pihak pemerintah
dilibatkan?

Apakah ada barang gadaian digadaikan atau disewakan lagi oleh penerima
gadai? |

Apakah pernah terjadi barang gadai selama tujuh tahun dikembalikan
kepada penggadai?

Bagaimana pendidikan masyarakat desa Kondang Jaya ?

o Tokoh Masyarakat

1

Kapan asal mulanya terjadinya pelaksanaan tradisi gadai menggadai tanah
sawah ini? ‘

Apakah dorongan masyarakat untuk menggadaikan tanah sawahnya?
Bagaimana keadaan ekonomi masyarakat yang melakukan gadai tanah
sawah, baik dari pihak penggadai maupun pihak penerima gadai?
Bagaimana bentuk akad gadai sawah di desa Kondang Jaya kecamatan .
Cisata?

Bagaimana pandangan tokoh rhasyarakat tentang gadai tanah sawah di
desa Kondang Jaya kecamatan Cisata?

Apakah batasan waktu pelaksanaan gadai tanah sawah di desa Kondang
Jaya kecamatan Cisata?

XII




7

8
9

Apa tindakan pihak penggadai dan penerima gadai bila sampai pada batas
waktu yang telah disepakati? '
Bagaimana kedudukan tanah sawah yang digadaikan?

Hak apa yang mempunyai penerima gadai dan penggadai?

10 Apakah ada barang gadaian digadaikan kembali oleh penerima gadai?

11 Apakah ada istilah khusus tentang gadai di desa Kondang Jaya kecamatan -

Cisata?

12 Bagaimana kehidupan keagamaan masyarakat desa Kondang Jaya?

Penggadai

1

2
3
4
5

Apa yang menjadi dorongan bapak/ibu menggadaikan tanah sawahnya?
Bagaimana cara menawarkan tanah yang akan digadaikan?

Apakah pihak penggadai bertemu langsung dengan penerima gadai?

Siapa yang melakukan rembug/akad pelaksanaan gadai tanah sawah?
Sejak kapan penggadai penerima uang hasil menggadaikan tanah
sawahnya?

Apakah pihak penggadai menentukan batasan waktu dalam menggadaikan
sawahnya?

Sejak kapan penggadai menyerahkan tanah sawahnya yang digadaikan

kepada penerima gadai?

Penerima Gadai

1

Apakah yang menjadi pendorong bapak/ibu menerima gadai tanah

sawahnya?

Bagaimana cara menerima tanah sawahnya?

Apakah pihak penerima gadai bertemu langsung dengan pihak penggadai
dalam transaksi?

Siapa yang melakukan rembug/akad pelaksanaan gadai tanah sawah?
Sejak kepada penerima gadai menyerahkan uangnya?

Apakah penerima gadai menentukan batasan waktu dalam transaksi gadai
tanah sawahnya?

Sejak kapan penerima gadai tanah sawah yang dijadikan barang jaminan?
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LAMPIRAN YV
DAFTAR NAMA -NAMA INFORMAN

1. Bapak Jamra

2. Bapak K.H. Saman Isra

3. Bapak Drs. Hifni Sufi

4. Bapak Ismet Wibowo

5. Ibu Rusdiati

5. Bapak Ridho Iskandar

7. Bapak Hakim Na’im

8. Bapak Muslikh

9. Bapak Taufik Ma’mun

10. Bapak Epi

11. Ibu Isriyah

12. Ibu Uli

13. Bapak Rahkman

14. Ibu Ma’manah

15. Bapak Farid Wajdi

16. Ibu Kulwah

17. Ibu Heri

18. Ibu Asiyah

19. Ibu Musliliah

20. Ibu Umayyah
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PEMERINTAH KABU I”ATEN PANDEGLANG |
KECAMATAN CISATA
DESA KONDANG JAYA
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SURAT KETERANGAN

NO .3027/SX/Ds.20Q7/I1/2004

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa/Kelurahan ..%9?@.??59??1? .........

menerangkan bahwa :

Nama - ISTIQOMAH

.................................................................

Umuritgl. lahir ; 23, t2hun

Kelamin . kakidald/Perempuan
_ : Mahasiswa LALN Yogyakarta
Peikerjaan: ... . v T R " S B
Alamat coLUmar Jaya ... Dusup/Lingkungan . Xp-Iapangan
R A RW. Q3.
Adalah salah seorang warga Desa/Kelurahan kami, telah memohon keterangan ...
" Surat Keteranian Telah “alakukan Pepelitian' kepada kami dalam

..........................................................................................................................

E R R R R R R R R R R R T D R R

..................................................................................... QP s etusntasssress iy orrratarentanatrsesratorrutrosan

Keterangan ini kami berikan kepadanya, dengan berdasarkan sepengetahuan dan .
pertimbanqan bahwa : : . '
Wams tersebut diatzs benar Mahasiswa IAIN yang tzleh

B R R T R R R Py R PR PR RN

B R R R R T R R R R R R R}

Demikianlaly, dimohon kepada pihak yang bersangkutan kiranya dapat memberikan
bantuan serta agar maklum,

¥ond 22 Pebruari 2004

855> i R SRS
2 'é, 4 URAHAN  kondang jaya:
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w\l sy /5
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Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Alamat Asal

Ayah
Pekerjaan
Ibu
Pekerjaan

Alamat Asal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Istiqgomah

: Pandeglang, 15 Desember 1980

: Perempuan

: JI. K.H. Umar Jaya Rt. 03/03 Kubang Kondang,
Cisata Pandeglang Banten

Identitas Orang Tua

: Ismet Wibowo

: Pegawai Negeri Sipil (PNS)

: Rusdiati

: Pegawai Negeri Sipil (PNS)

: JI. K.H. Umar Jaya Rt. 03/03 Kubang Kondang,
Cisata Pandeglang Banten

Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri Kubang Kondang 11 1987 - 1993
MTsM Kubang Kondang 1993 - 1996

o

Madrasah Muallimat Muhammadiyah Yogyakarta 1996 - 1999
Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1999 - sekarang

Demikian curiculum vitae ini dibuat sebagaimana adanya. -
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